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ABSTRAK

NURFAJRIYAH DZULHAJ. 10519 11018 18. 2022, [fekivitas Penerapan
Kurikulum Pesantren Terhadap Pembentukan Akhlak Santri Kelas VIl di Pondok
Pesantren Modern Al-Ikhlas Lampoko Kab. Polewali Mandar (di Bimbing oleh
Muhammad Ali Bakri dan Mahlani)

Penchinan i1 bertujuan untuk mengetahwi: efektivitas penerapan
kurikulum pesantren terhadap pembentukan akhlak santri di pondok pesantren
modern Al-lkhlas Lampoko kabupaten Polewali Mandar.

Jenis penelitian vang digunakan yait penelitian kualitatif Sumber data
dalam penelitian adalah sumber data primg $
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berwawasan umum
sesuatu hal vang sang \

sebagai pedoman, alathmediz

mencapai tujuan pendidika

Kata Kunci: Kurikulum Pesantren, Pembentukan Akhlak Santri.
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BAB1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Akhlak baik merupakan sifat yang terpuji dalam diri manusia vang dapat
mempengaruhi perangai, perbuatan, dan tingkah laku vang baik pada manusia

tesebut. Akhlak dalam hal ini adalah sifat yang terdapat dalam dini manusia yang

tersebut, sehingga fenomena tergerusnya akhlak anak muda zaman sekarang
menjadi keresahan tersendiri bagi orang tua maupun lingkungan masyarakat,

Untuk itu berbagai upaya yang dilakukan oleh orang tua dan lembaga

pendidikan untuk menunjang pembentukan akhlak bagi peserta didik, termasuk




proses pencapaiannya dan sudah melalui proses pembentukan akhlak vang terjadi
dalam kehidupan manusia itu sendiri. Dalam proses tersebut, tentu ada faktor
internal dan faktor eksternal yang membentuk akhlak tersebut menjadi baik. Salah
faktor yang sangat berpengaruh ialah lingkungan, baik itu lingkungan keluarga
dan lingkungan sckolah. Khususnya pada lingkungan sekolah dalam hal ini
pesantren telah diterapkan kurikulum sebagai sistem yang diharapkan dapat
membentuk akhlak hadir untuk mengatur sisfe pembelajaran dan pendidikan

bagi santri vang ada di pesantren.

\s

\§
"N

Kurikulum pendidikan mempunyai prinsip dasar untuk telaah dan
pengembangannya, oleh karena itu harus dapat memunculkan permasalahan

" Abdul Manab, Manajemen Perubahan Kurikuium (Y ogyakana: Kalimedia, 2015) h 2




kepada siswa agar para siswa dapat belajar untuk menghadap: permasalahan-
permasalahan baru,’

Kurikulum salah satu aspek yang berpengaruh terhadap keberhasilan
pendidikan nasional adalah aspek kurikulum. Karena kurikulum sebagai
rancangan dari kependidikan dan mempunyai kedudukan yang cukup sentral
datam keseluruhan kegiatan pendidikan, menentukan proses pelaksanaan dan hasil

potensi de

waktu tertentu  Kutik
kebijakan pendidikan Nasional yang tercantum dalam Undang-Undang sistem
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal | menyatakan bahwa : “Kurikulum
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenal tujuan, isi, dan bahan

* thid, h. xxii




pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”*

Kurikulum juga merupakan sistem yang sangat menentukan dalam suatu
pendidikan, karena itu kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan
pendidikan sekaligus sebagai pedoman dalam pelaksanaan pengajaran pada semua
Jenis dan tingkat pendidikan. Makna kurikulum juga dapat merujuk kepada suatu
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' Undang-Undang Pendidikan Nasional, No. 20 tahun 2003 Pasal 1,
‘MM Ali dan Mukti Ali, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Jakarta: Pedoman Timu
Jaya, 2003), h 36.
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dengan pesantren modern vang dapat dilihat dari perspektif manajerialnya. Secara
umum  pesantren  tradisional dikelola tanpa mengeunakan  kaidah-kaidah
manajerial yang berlaku sehingga berjalan apa adanya. Sedangkan pesantren
modern dikelola dengan rapi menggunakan kaidah-kaidah manajemen yang
berlaku.
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dan mengembangkan kepribadian muslim, yaity kepribadian vang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan, berakhlak mulia, bermanfaat bagi masyarakat dengan




Jalan menjadi abdi masyarakat berdasarkan sunah Rasul. mampu berdin sendir,
bebas dan tegas dalam kepribadian, menyebarkan agama atau menegakkan Islam
dan kejavaan umat Islam di tengah-tengah masyarakat, serta mencintai ilmu dalam
rangka mengembangkan kepribadian Indonesia.®

Pembelajaran pada pesantren modern atau yang biasa disebut dengan
pesantren khalaf mengikuti berbagai perkembangan zaman vang ada, baik sistem.

para ahli agama serta ulama.

© Ibid b 15
" Darul Abror, Kurikulum Pesantren Model Inieraksi Pembelajaran Salaf dan Khalaf
D 1 Yogyakarta, Deepublish: 2020) h. 3




Terlebih lagi jika melihat perkembangan sosial masyarakat semakin
menurun kesungguhan dan niat tulus santri dewasa ini dalam menuntut ilmu
agama. Hal ini menuntut pesantren untuk memberikan berbagai alternatif dengan
cara membentuk format baru sistem pendidikan islam agar selalu memperoleh
perhatian generasi muda islam.

Saat ini telah berkembang berbagai tipe pesantren, baitk yang masih
mempertahankan identitas kepesantrenannr

Berdasar dari ayat tersebut perubahan menuju sebuah perbaikan selain

merupakan perintah Allah, manusia juga harus menyadari segala potensi yang

'K.emmzRIqunmeajbmnhn]rl.h._zil}




mampu membawa perubahan. Pendidikan pesantren saat ini telah konsisten
dengan pelajaran Islam jika pesantren mampu melakukan inovasi pendidikan
Dalam pendidikan [slam, kurikulum merupakan suatu alat VANgE
digunakan untuk mencetak generasi yang handal serta memiliki akhlak yang baik
di masa yang akan datang dan menolong mereka menjadi generasi penerus yang
berkompeten karena ilmu yang diperolehnya schingga dapat mengantarkan
menjadi manusia bermanfaat di masa depan yafig berbalut serta dilandasi dengan

nilai-nilai keislaman yang ada pada digi

.

.......

sangat penting sebagar perencanaan awal untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang inginkan. Khususnya dalam hal ini kurikulum pesantren, diharapkan dapat
menjadi pilihan yang tepat sebagai langkah awal atau yang dijadikan pedoman
pada lembaga pendidikan tertentu




Memahami penjelasan tersebut, mestinya disadari bahwa generasi Islam
masa kim diharapkan untuk berwawasan, tetap berpikir maju, menjaga pemikiran
orientasil Islam, produktif, dan kreatif, tanpa melupakan kewajiban dan
identitasnya sebagai muslim. Di samping menjaga pemikiran orientalis Islam
untuk dapat menjadi dambaan peradaban Alquran, seorang pemuda juga harus
menyadar eksistensinya. Salah satunya dengan memiliki pemahaman keislaman
atau wawasan keagaamaan yang baik.

Untuk itu hadirnva kurikulu

pesantren diharapkan dapat /
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2. Bagaimana efektivitas penerapan  kurikulum  pesantren  terhadap
pembentukan akhlak santri ketika menggunakan kurikulum pesantren
sebagai pedoman pada pembelajaran?

C. Tujuan Penelitian
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Dengan mengacu pada rumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian
sebagai berikut,
|. Untuk mengetahui penerapan kurikulum pesantren terhadap pembentukan

akhlak santri kelas VII di Pondok Pesantren Modern Al-lkhlas Lampoko,

2. Untuk mengetahui efektivitas penerapan kurikulum pesantren terhadap
pembentukan akhlak santri Ketika

v
\
‘\

1 motivasi
bahwa dalam proses pembelajaran dengan berpedoman pada kurikulum
pesantren, memiliki peranan penting terhadap pembentukan akhlaknya.

b. Bagi pengajar, diharapkan dapat membantu dalam menambah wawasan

tentang pedoman dalam pembelajaran, serta dapat memberikan strategi




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Efektivitas

a. Pengertian Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata dasar efektif, kata efektif berasal dari bahasa

2 Joo X
PR S NN

chaan 1 A w SEFEARS R ‘I"F
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" Gary Jonathan Mingkid, (2017), Efeketivitas Penggunaan Dana Desa dalam
Pembagunan 2(2).3
9 thid, 1.3
:;hnpua-jm;l.u-jy.mwmmmﬁmm.m
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adalah hubungan antara output dan tujuan, efektivitas diukur berdasarkan
seberapa jauh tingkat output atau keluaran kebijakan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. '’ 4) Efendi, efektivitas adalah yang komunikasi prosesnya
mencapai tujuan yang direncanakan sesuai dengan biaya yang dianggarkan, waktu

vang ditetapkan dan jumiah personil yang ditentukan, "*

Menurut pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa

melaksanakan seluruh tugas pokoknya.

' Asnawi, 2013, efekrivitas penvelengaraan publik pada samsat corner wiliaval malang
kota, h. 16
" hapife-journal uajy ac id/4241/3/2MH01 723 pdf.
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2) Produktivitas, yaitu kuantitas produk atau Jasa pokok yang dihasilkan
seseorang, kelompok, atau organisasi.

3) Efistensi, yatu ukuran keberhasilan suaty kegiatan yang dinilai
berdasarkan besarnya sumber daya yang digunakan untuk mencapai hasil
yang diinginkan,

4) Laba, yaitu keuntungan atas penanaman modal vang dipakai untuk

anggota organisasi dalam mengkoordinasikan usaha kerja mereka,
I1)Keluwesan adaptasi, yaitu kemampuan individu atau organisasi untuk

menyesuaikan diri terhadap perubahan.
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12) Penilaian pihak luar, yaitu penilaian terhadap individu atau organisasi dari
pihak-pihak lain di suatu lingkungan yang berhubungan dengan individu
atau organisasi tersebut "

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa efektivitas memiliki
beberapa kriteria yang sebaiknya dipenuhi apabila ingin mengukur sejauh mana
kefektifan suatu kegiatan atau hasil dari rancangan kegiatan vang dilaksanakan
sesual dengan tujuan pada suatu organisasi.

c. Aspek-aspek Efektivitas /\
berapa "N ny
1) Aspek Pe o
'?
\\\\mn,////
= Y(// ../'

a1 dalam  suatu

L

dan fungsinya sehingga dapat melaksanakannya.

"* hitps./'www maxmanroe com. 2018




15

3) Aspek Rencana (Program)

Suatu kegiatan dapat dinilai efektif jika memiliki suatu rencana
yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Tanpa
adanya rencana atau program, maka tujuan tidak mungkin dapat tercapai.

4) Aspek Tujuan (Kondisi Ideal)

Kondisi ideal atau tujuan adalah target yang ingin dicapai dari

Al-Khauly dalam Suparta pengantar teori dan aplikasi pengembangan
kurikulum pendidikan agama islam menjelaskan al-manhaj sebagai perangkat

' Abdul Manab, Manajenen Perubahan Kurikulum {Yogyakarta, Kalimedia, 2015)
hi




16

rencana dan media untuk mengantarkan lembaga pendidikan dalam mewujudkan
tujuan pendidikan yang diinginkan."’

Ada beberapa pengertian temtang kurikulum menurut beberapa pakar
diantaranya; 1). Nengli dan Evaras, kurikulum adalah sebuah pengalaman yang
direncanakan vang dilakukan oleh sekolah untuk menolong para siswa dalam

mencapai hasil belajar kepada kemampuan siswa yang paling baik. 2). Menurut

" Suparta, Pengantar Teori dan Aplikasi Pergembangan Kurikalum PAI (Jakarta
PT. RajaGrafindo Persada) 2016 h. 2
Ibid, h., 2

"* fbicd, h. 3

* Ihid b 2
 Ihid h 3
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WILIK PERPUSTAKAAN
UNISIMUK MAKASSAR
kelas maupun kegiatan di luar kelas, dalam hal ini kegiatan ifitrakulikukuler dan

ekstrakulikuler vang sesuai dengan tujuan.
b. Macam-macam Kurikulum
Kurikulum menjadi dua yaitu, kurikulum formal dan non-formal :

1) Kurikulum formal, adalah rancangan dimana aktivititas pembelajaran

dijalankan agar tujuan atau objektif pefdidi

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kurikulum
formal dan non-formal memilki fungsi yang sama vaitu merupakan pedoman atau

= putra Andesnata, hitps./sites, google com/site/ putraandesnata/jenis-kurikulum

* Ibid h. 1
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rancangan kegiatan pembelajaran pada suatu lembaga pendidikan, namun terdapat
perbedaan dari segi struktur yvang dibuat pada kedua kurikulum tersebut. Pada
kurikulum formal lebih terstruktur secara resmi dan tertulis jelas, sedangkan
kurikulum non-formal tidak tertulis.

¢. Kurikulum Pesantren

Kurikulum Pesantren merupakan kurikulum vang diterapkan khusus di

pesantren. Pembahasan tentang kurikulung banyak dikenal alch

menghadirkan alternatif baru dari sitem pembelajaran modern™*

* Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi metodologi menuju demokratisasi
instimsé (Jakana: Erlanggar, 2009), h. 108

** Muarif Ambari, Jejak Arkealogis dan Historis Islam Di Indonesta (Jakarta: Logos
Wacana llmu, 2001), h 320
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Berdasarkan penjelasan di atas terkait dengan sistem dan metode
pengajaran di pesantren. Penggunaan metode dan sistem yang berbeda pada
pesantren, di sint pesantren menjalankan transformasi ilmu pengetahuan kepada
para penuntut ilmu yang ada. Seperti yang diketaui bahwa sistem pendidikan
adalah totalitas interaksi dari seperangkat unsur-unsur pendidikan dan bekerja

sama secara terpadu serta melengkapi satu sama lain menuju tercapainya tujuan

pendidikan yang menjadi cita-cita bersama

1 Ty
= bt |

K

3

7"\
Ny ®

v‘ ‘%,

&) Kehidupan dengan tingkat religuisitas yang tinggi -
Membahas tentang metode tentunya tidak lepas dari kurikulum. Terkait
kurikulum pesantren akan menggunakan pengertian yang diutarakan oleh J. Galen

* Abdurahman Mas'ud dkk Dinamika pesantren dan Mad rasah {Yogyakarta
Pustaka Pelajar, 2002), b 14




Saylor dan William M. Alexander seperti yang ditegaskan oleh S. Nasution bahwa
kKurikulum dipahami sebagai sejumlah mata pelajaran di sekolah vang harus
ditempuh untuk mencpai suatu ijazah atau tingkat, maka sckarang pengertian
tersebut berusaha diperluas.*’

Saylor dan Alexander merumuskan bahwa, “The curriculum is the sum
total of schoofs efforts to influence fearning. Whether in the classroom, on the
play ground, our out of school.”

------

Thsan atau dokirin, ritual dan mistik telah menjadi perhatian kvai perintis

" Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasit metodologi menju demokratisast
instrtusi (Jakara Erlanggar, 2009), b 12
* Abdurrahman Mas'ud dkk. Dinamika pesamtren dan Mad rasah (Yogyakarta
Pustaka Pelajar, 2002), h 14
”md h 109
* Yasmadi, Moderninasasi FPesantren, Kritik Nurcholis Madjid Terhadap Pendidikan
Istam Tradisional (Jakans Selatan, Ciputa Press, 2002), h 65
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pesantren sebagai isi kurikulum yang diajarkan kepada santrinya. Penyampaian
tiga komponen ajaran Islam tersebut dalam bentuk yang paling mendasar, sebab
discsuatkan dengan tingkat intelektual dengan masyarakat (santni) dan kualitas
keberagamaannya pada waktu itu.”’

Berawal dari langgar (surau) atau masjid lalu berkembang menjadi
pondok pesantren ternyata membawa perubahan materi pengajaran Dan vang
awalnya hanya sekadar pengetahuan menjadi
doktrin menjadi lebih interpretatif ke

u ilmu, dar yang sifatnya hanya

Mahmud Yunus mencatat,

||||||||||

telah dimiliki seseorang. Dan Ilmu Tasawuf yang vang membimbing seseorang

M Mujami Qomar , Pesantren Dari Transformasi metodologi memuju demokratisasi
inesttusd (Jakarta: Erlanggar, 2009), h 109
B 1hid b 109-110
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pada penyempurnaan ibadah agar menjadi orang yang benar-benar dekat dengan
Allah.

Kurikulum pesantren berkembang menjadi tambah luas lagi dengan
penambahan ilmu-ilmu yang masih merupakan elemen dari materi pelajaran yang
diajarkan pada masa awal pertumbuhannya. Pengembangan kurikulum tersebut
lebih bersifat rincian materi pelajaran yang sudah ada daripada penambahan

disiplin ilmu yang baru Beberapa laporan mingenai materi pelajaran tersebut

vang diajarkan te
pendalaman
smhaharian pesantren
(St \WL{¥7//
\%J., t;‘\///”""z}o}:?
di Hollands school sehingra iahir berbahasa belanda dan me

bidang, vaitu pembaharuan metode dan sistem pendidikan, pembaharuan




kurikulum, pembaharuan struktur dan manajemen pesantren, pembaharuan dalam
pola pikir santri dan kebebasan ™

Dengan keempat konsep itulah pendidikan diwarnai dengan banyak
tantangan dan perubahan menuju goldem age atau perubahan pendidikan di
Indonesia sampai hari ini, sebagai salah satu pendidikan vang mandiri dan praktis
tanpa tkut campur tangan pemerintah. Ketika proses kegiatan belajar mengajar
sangat mengutamakan waktu dan m ---/\ tersebut untuk belajar,

Lt

WA~

ng semabin besas m
N i P
% ;.'.- .11 Ke
S o Nl
SRS

disiplin 1lmu untuk

pesantren.”” Selain it

" Darul Abror, Kurikutum Pesamren Model Interaksi Pembelajaran Salaf dean
Khalaf( D1 Yogyakarta, Deepublish: 2020) him. 14

M Ihid b 14
* Ihid b 14
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disiplin ilmu yang lebih tepat dan efektif diterapkan di pesantren modem, di sisi
lain juga ada pesantren modern yang masih mempertahankan pola konstruksi lama
dengan mengnovasinya dengan lebih kompleks dan adaptif ™

Sehubungan dengan penjelasan di atas, banvak diketahui sejarah yang
melatar belakangi sehingga kurikurikulum dapat diterapkan dan berkembang pada
lembaga pendidikan pondok pesantren. Upaya-upaya tersebut merupakan bagian

% Ihidd, h 15
7 Ahmad Mustofa, Akhlak Tasawwsf, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1997), h 15 ‘

%_
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I) Farid Ma'ruf, akhlak sebagai kehendak jiwa manusia vang
menimbulkan perbuatan dengan mudah karena kebiasaan, tanpa
memeriukan pertimbangan pikiran terlebih dahuly, ™

2) M. Abdullah Diroz, akhlak sebagai suatu kekuatan dalam kehendak
yang mantap, kekuatan berkombinasi membawa kecendrungan pada
pemilihan pihak vang benar (akhlak baik) atau pihak vang jahat
fakklak rendah).”

gan yang melekat pada

AWKASe
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™ Dudung Rahmat Hidayat, dick, Hmw dan Aplikasi Pendidtkan, (PT. Imperial Bhakti
Utama, 2007), h, 21

M Ibid h. 21

* Ibid h. 21

* Yunahar livas, Kuliah Akhlak (Yogyakarta: LPH Universitas Muhammadiyah) h.7

2 Ibid, h.7
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Dalam Islam, terdapat dasar yang menjadi landasan bagi setiap muslim

mengenai perintah untuk memiliki akhlak yang baik. Seperti firman Allah dalam

QS. Al-Bagarah (02): 83,
1335 ity iy A 3 e il a1 350 Y o5 (% 35 L 3
i it 0y 5 S 1 800 1 5l 0

gerpatri dalam din dan mewujud dalam perilaku. Secara koheren, karakter adalah
hasil olah pikir, olah hati, olah raga, serta olah rasa dan karsa seseorang, **

* Kemenag R1 Alquran dan Terjemahnya, h. 12
“Dyah Sriwilujeng, Panduan Implementasi Penguatan Pendidikan Karakeer, (Jakara,
Erlangga, 2017) h 2




27

Dalam Islam, Nabi Muhammad merupakan manusia yang diutus untuk
menyempurnakan akhlak manusia. Dari Abu Hurairah 1. a., la berkata - Rasulullah
Saw. bersabda

Y1 5 i e b
Artinya:

“Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan kemuliaan

. X§\\‘:§’["i’//éy

T nZF

PO A SRR
70 N

** Jajang Survana, Buku Ajar Pendidikan Agama Islam [ntuk Perguruan Tinggi Upmim
V. 2.1 (Depok, Rajawali Pers 2018) h, 242
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untuk selalu mengarah kepada kebaikan.*® Al-Ghazali mene/rangkan empat hal
yang mendorong manusia melakukan perbuatan tercela (maksiar) diantaranya:

1) Dunia dan isinya, yaitu berbagai hal vang bersifat material (harta,
kedudukan) vang ingin dimiliki manusia sebagai kebutuhan dalam
melangsungkan hidupnya (agar bahagia).

2) Manusia, sclain mendatangkan kebajkaan, manusia dapat mengakibatkan
keburukan, seperti istri, anak. Karena Kecintaan kepada mereka, misalnya

hadap Allah dan terhadap

dapat melalaikan manusia dan

sCsama.

b). Akh ; khi- ~=-

\\

>

-

- venibe
Al T

2) Mengharap pujian, atau karena takut mendapat cela.
3) Karena kebaikan dirinyva (dorongan hati murah)

* Asmaran AS, A-Ghazali Menyamakan Sifat-Sifat Terpuji devgan Munjiyae, Akhiok
Tawwyf, [Bmdung Pustaka Setia, 1999) h. 197
7 thid, h. 204
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4) Mengharapkan pahala dari surga
5) Mengharapkan pujian dan takut azab Tuhan,
6) Mengharapkan keridhoan Allah semata **
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa baik akhlak terpuji maupun
tercela masing-masing memiliki dorongan dan motivasi tersendiri mengapa
manusia dapat dikatakan melakukan dan memiliki akhlak terpuji maupun tercela.

Terkait dengan penjelasan di atas

akhlak vang bertujuan untuk melahir
yang mulia akan terwujud s

unsur utama kebating

& - Sl U"’«!!;;;
“\p\‘. g0

-------

Dari segi tujuan akhir setiap ibadah adalah pembinaan takwa. Bertakwa

mengandung arti melaksanakan segala perintah agama dan meninggalkan segala

W Ihid, h 148
¥'M. Yatimin Abdullah. St Akhick dalam Perspektif Al (Qur'an, (Jakana - Amzah,

200M b §
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larangannya. Ini berarti menjauli perbuatan-perbuatan jahat dan melakukan
perbuatan-perbuatan baik (akhlaqul karimah). Menurut Ali Abdul Halim Mahmud
tujuan pembentukan akhlak setidaknya memiliki tujuan yaitu-™

4. Mempersiapkan manusig-manusia yang beriman vang selalu beramal sholeh.
Tidak ada sesuatupun yang menyamai amal saleh dalam mencerminkan akhlak
mulia ini. Tidak ada pula yang menyamai akhlak mulia dalam mencerminkan
keimanan seseorang kepada Allah dan kon§istensinya kepada manhaj Islam.

b. Mempersiapkan insan be: .://
\

orang lain ke jalan Allah, melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar dan

berjuang fii sabilillah demi tegaknya agama Islam.

' Ali Abdul Hamid Mahmud, Akhlak Mulia, (Jakarts - Gema Insani, 2004), h. 160
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¢. Mempersiapkan insan beriman dan saleh, yang mau merasa bangga dengan
persaudaraannya sesama muslim dan selalu memberikan hak-hak persaudaraan
terscbut, mencintai dan membenci hanya karena Allah, dan sedikitpun tidak
kecut oleh celaan orang hasad selama dia berada di jalan yang benar,

c. Pengertian Santri

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata “santri”

BT U
]

4

. (/
e ’//
\.\“:“\m' | ""':%9:-',(4
° g "_ a4

*! Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ‘
* https./ftirto id/sejarah-asal-usul-kata-santri-berasal-duri-hahasa-sanskerta-¢j 72

** Ihid h 1
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4. Pesantren

a Pengertian Pesantren
Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan tertua yang ada di
Indonesia. Sebagai lembaga tertua, pesantren memiliki kontribusi dalam
mewarnai perjalanan sejarah bangsa ini.  Kontribusi ini tidak hanya berkaitan
dengan aspek pendidikan semata, tetapi juga berkaitan dengan bidang-bidang lain

dalam skala yang lebih luas.™

\\\\""i/M

\\\“‘*/ '/
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- / :
el | o

e —

Indonesia dan Islam.”

* Nur Efendi, Manajemen Perub ahan di Pordok Pesantren ( Yogyakarta Kalimedia,
2016)h1
** Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta® INIS, 1994), h. 55
*Nur Efendi, Manajemen Perubahan di Pordok Pesantren { Youyakarta: Kalimedia,
2016} h. 2
*" Idham dkk, Pesantren dan Studi Islam (Yogvakarta: Ladang Kata, 2015) h, v




Menilik dari usia pondok pesantren maka dapat dikatakan bahwa pondok
pesantren telah menjadi milik budaya bangsa Indonesia dalam dunia pendidikan,
dan telah ikut serta mencerdaskan kehidupan bangsa.** Pesantren muncul sebagai
komunitas vang memiliki kemampuan untuk terlibat dalam aktivitas-aktivitas
kreatif yang menggunakan pendidikan alternatif vang menggabungkan pendidikan
dan pengajaran dengan pembangunan komunitas,”

** Mastubu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994), h 7
¥ zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pexantren: Studi Temsang Pandangan Hidup Kial
{Jakarta: LP3ES, 1986) h 44
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Dapat dipahami bahwa pesantren adalah lembaga pendidikan keagamaan
yang mempunyai kekhasan fersendiri yang berbeda dengan lembaga pendidikan
lainnya. Terlihat jelas dari sistem serta pelaksanaan yang umum kita lihat, seperti
proses pembelajaran vang terlaksana. Pendidikan di pesantren meliputi pendidikan
Islam, dakwah pengembangan kemasyarakatan dan pendidikan lainnya yang

sejenis. Semua peserta didik pada lembaga pendidikan pesantren disebut dengan

sebutans'armi}‘ﬂﬂgurmmnyam i, pesantren, hal tersebut di
kenal dengan istilah mondok athw

Tipologi atau tipe pesantren merupakan macam-macam atau tipe
karakteristik pesantren yang akan diuraikan sebagai berikut:

1). Pesantren Salaf

“ Nuthayati Anin, Kurikulum Inovasi Telaak Terhadap Pengembangan Kurikulum
Pendidikan, (Yogyakarta: Teras , 2010) h 47
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Pesantren salaf yaitu pesantren yang mempertahankan sistem pendidikan
tradisionalnya, pendidikan sa/af lebth mengutamakan ajaran-ajaran vang lebih
dominan pada penguasaan kitab klasik atau kitab kuning yang sering disebut
dengan kitab gundul. Masih diberlakukannya sistem pengajian sorogan ®'
wetonan™, dan bandongan”' dalam proses kegiatan belajar mengajar santri, masih
memperkenalkan juga sistem™ jenjang kelas disebut juga dengan sistem klasikal,

g /4 s

arg kogo 1, ki Y "“';‘v
"\‘:'- //7&“’)3%
< - i“ 7 vll‘ A\ ’

(%o <\

* Metode transfer keilmuan atau proses belajar mengajar di pesantren di mans kyai atuu
ustadz membacakan kitab, menerjemahkan dan menerangkan. Sedanghkan santri mendengarkan,
menyimak dan mencatat apa yang disampaikan oleh kyai,

 Metode pembelajaran di pesantren di mana para samtri mengikuti pelajaran dengan
duduk di sekeliling kyai yang menerangkan pelajaran.

" Darul Abror, Kurikutum Pesantren Mode! Imerakst Pembelajaran Salaf dan
Khalaf( D1 Yogyakarta, Deepublish: 2020)h. 2

“ Darul Abror, Kurikulum Pesantren Model Interaksi Pembelajaran Salaf dan
Khalaf{ D1 Yogyakarta, Deepublish: 2020) b 12
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2). Pesantren Khalaf

Pesantren Khalaf disebut juga sebagai pesantren modern yang pengajaran
serta sistem pembelajaran lebih mengikuti perkembangan zaman. Pondok
pesantren khalaf dikemas lebih mengutamakan potensi vang siap terjun dan
seimbang dengan perkembangan zaman baik tingkat nasional maupun tingkat

internasional yang juga tetap tidak meninggalkan tradisi pesantren dengan konsep

kesederhanaan d an beberapa kitab yar /\' \di pesantren salaf dengan

sistem dan metode yang fleksik / \

sekolah. ® Pesantren tumbuh dan berkembang bersama warga masyarakatnya
sejak berabad-abad. Oleh karena itu tidak hanya secara kultural bisa diterima, tapi

7 Ihid b, 13

[
Ihid, h. 13
® \dham dkk_ Pesantren dan Studs Islam (Yogyakarta: Ladang Kata 2015k |
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bahkan telah ikut serta membentuk dan memberikan gerak serta nilai kehidupan
pada masyarakat yang senantiasa tumbuh dan berkembang, figur kiai dan santri
serta perangkat fisik yang memadai sebuah pesantren senantiasa di keliling oleh
sebuah kultur vang bersifat keagamaan. Kultur tersebut mengatur hubungan antara
satu masyarakat dengan masyarakat yang lain ™

Pendidikan pesantren berperan

Menilik dari usia pondok pesantrer
pesantren telah menjadi milik budaya bangsa Indonesia dalam dunia pendidikan,

™ hid b 2
" thid b 2

M. Chatib Thaha, Siralegi Pendidikan Istom Dalam Metgembanghan Manusia
Indonesia Yang Berkwalitas (Yogyakarta' TAIN Walisongo 1990}, h. 72
™ Idham dkk, Pesantren dan Studi Islam (Yogyakarta: Ladang Kata, 2015)h. v




dan telah ikut serta mencerdaskan kehidupan bangsa.“ Pesantren muncul sebagai

komunitas yang memiliki kemampuan untuk terlibat dalam aktivitas-aktivitas
kreatif yang menggunakan pendidikan alternatif yang menggabungkan pendidikan
dan pengajaran dengan pembangunan komunitas.”

Dapat dipahami bahwa pesantren adalah lembaga pendidikan keagamaan
vang mempunyai kekhasan tersendiri yang &migan lembaga pendidikan
lainnya. Terlihat jelas dari sistem s

/’
b
<

proses pembelajaran yang ter
Islam, dakwah per
sejens,

" _ N lll ,4
sebutan e \\\\‘““”,//
kenal deng f: ; \\\‘ \ Al //

dimiliki oleh kebanyakan remaja, tak jarang ditemukan peristiwa vang
menunjukan degradasi akhlak. Sehingga menjadi kekhawatiran bersama bagi para
orang tua dan sebagian masyarakat. Menyadan hal tersebut, mendorong berbagai

™ Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesamiren (Jakana: INIS, 1994), h 7
™ Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai
(Jakarta: LPIES, 1986) h 44
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aspek yang dapat mempengaruhi pembentukan akhlak pada remaja, termasuk dari
aspek pendidikan yang diharapkan dapat membentuk akhlak yang baik pada
remaja sebagai salah satu dari sekian banyak faktor pendukung lainnya. Untuk itu
pembentukan akhlak yang baik. Melihat dari aspek pendidikan, pastinya terdapat
aspek penunjang keberhasilan agar sesuai dengan tujuan awalnya,

Aspek penunjang yang dimaksud adalah rancangan pembelajaran atau
disebut sebagai sistem vang digunakan 'Ar pembelajaran, Kurikulum




Berdasarkan penjelasan di atas maka kerangka pemikiran dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

|_4_




BAB I
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

Modern al-lkhlas
dengan pendekatan kualitatif diharapkan dapat diungkapkan situasi dan
permasalahan yang dihadapi dalam proses penerapan kurikulum pesantren

™ Moleong Lexy. J, Metode Penelition Kualitatif, (Bandwng : PT. Remaja Rosdakarya).

41
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B. Lokasi dan Objek Penelitian

Lokasi pada penelitian ini bertempat di Pondok Pesantren Modern Al-
Ikhlas Lampoko Kab. Polewali Mandar dan yang menjadi objek pada penelitian
ini yaitu santri kelas VI di Pondok pesantren Modern Al-lklhas Lampoko Kab.
Polewali Mandar.

Pemilihan lokasi pada penelitian inijdilakukan dengan pertimbangan

karena lokasi mudah dijangkau serta_s

2. Akhlak Santri kelas VII




43

Akhlak santri yang dimaksud adalah Kkarakter peserta didik vyang
tergabung dalam kelas VIl yang pembelajarannya diatur oleh sistem kurikulum
pesantren.

E. Sumber Data

Sumber data dalam suatu penelitan kualitatif berupa kata-kata, dan

tindakan, selebihnya adalah data tambahan§epertihdokumen dan lain-lain. Kata-

kata dan tindakan yang dimaksud adal \

o i IR
., - 3
Y3 RN

N ZATRN
ikul: dei

informasi tentang ke ivan k

2. Data sekunder
Data sekunder adalah data tambahan yang diperoleh secara nudak
langsung melalui berbagai sumber vang berupa dokumen atau arsip. Seperti foto

" Ikhsan Gunawan, Monvasi Kerja Guru Tidak Tetap I Berbagar SMA Swasta Di
Kota Semarang, Di Akses Pada Tanggal 26 November 2021




pendukung yang sudah ada, maupun foto yang dihasilkan sendiri, serta data-data

yang berhubungan dengan penelitian vang akan dilakukan.
F. Instrumen Penelitian

Intrumen penelitian sebagai alat pengumpulan data yang harus betul-
betul direncanakan yang dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan data

pS MUH4
| 5« ”
: \\\\\u'h,////

\\ \ /
\ ‘.
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1Y ﬂ g N
L 14 pEriiidran

-.‘,\\\

atau rangkaian foto. Dalam menggunakan teknik observasi baik langsung maupun
tidak langsung diharapkan memfungsikan setiap alat indera untuk mendapatkan

data yang lengkap.
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2. Pedoman Wawancara

Wawancara merupakan proses interaksi antara respon untuk

menemukan informasi atau keterangan dengan cara langsung bertatap muka dan

G. Teknik Pengumpulan Data




Pada tahapan ini data yang dikumpulkan baik melalui penelitian
kepustakaan maupun penclitian lapangan, fterlebih dahulu diolah kemudian
diananalisis, dalam pengolahan analisis data, dipergunakan beberapa metode:

1. Reduksi data

Reduksi data merupakan penyederhanaan, penggolongan, dan membuang
vang tidak perlu data sedemikian rupa sehingpa déita tersebut dapat menghasilkan

informasi yang bermakna dar
Banyaknya jumlah da

W~
L

.
0
‘,

menghas:ikank 1puls)
3. Kesimpulan \
Pada tahap -

kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan yang ada.

H. Teknik Analisis Data
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Pada tahapan ini data yang telah dikumpulkan baik melalui penelitian
kepustakaan maupun penelitian lapangan, terlebih dahulu diolah kemudian
dianalisis, dalam pengolahan analisis data, dipergunakan beberapa metode:

I. Metode induktif yaitu, suatu metode penulisan vang berdasarkan
pada hal-hal yang bersifat khusus dan hasil analisa tersebut dapat

T
\\\\\“ | : 'I////

VY




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

. Visi dan Misi Pondok Pesantren Modern Allkhlas Lampoko

Kabupaten Polewali Mandar

48




Tabel 4.1
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Keadaan Pengurus Inti Yayasan Perguruan Islam Al-Tkhlas Sulawesi Barat

H. Arifin Nurdin, S E, Ms, A

Masak. Dengan rincian sebagai berikut:

No Nama Jabatan Jumlah
1. | H. Imanuddin Zikir, S E Ketua I

2. | Muh. Tanwir, S.pd Sekretaris I

3. | Hj, Maria Ulfa Zikir, S.E Bendahara 1
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Tabel 4.2

Keadaan Guru dan staf, serta Santri di Pondok Pesantren Moderen Al-
Ikhlas Lampoko Kabupaten Polewali Mandar

No Jabatan P L Jumlah

1. | Kepala Pondok - 1 1

2, | Tenaga Administrasi 8 6 14
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4. Sarana dan Prasarana
Sarana dan Prasarana merupakan komponen yang paling penting
sebagai fasilitas dalam melaksanakan pendidikan vang digunakan sebagai
alat penunjang keberhasilan visi dan misi atau tujuan dari suatu instansi
termasuk Pondok Pesantren modern Al-lkhlas Lampoko, dengan rincian ‘
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5. Profil Pesantren
Pondok Pesantren modern Al-lkhlas Lampoko terletak di Desa
Lampoko Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar Provinsi
Sulawesi Barat, JIn. Poros Majene KM. 2 lampoko Campalagian 91353
Didirikan pada tahun 1992 dan diresmikan satu tahun kemudian, didirikan

oleh H. Zikir Sewai dengan dana pribadi, beliau mewakafkan tanah yang

= £
//, " W

//"'qv“

pembelajaran dan hasil belajar antara guru dan peserta didik. Keberadaan
kurikulum menjadi salah satu hal yang utama, sebab di dalamnya mengatur

berbagai macam rancangan untuk mencapai tujuan tertentu. Termasuk Kurikulum




&3

pesantren yang diterapkan di pondok pesantren modern Al-lkhlas Lampoko
Kabupaten Polewali Mandar.

Jenis kurikulum pesantren yang digunakan adalah kurikulum gabungan
diniyah (memuat pelajaran keagaaman) dan formal (memuat pelajaran umum),
Jenis kurikulum ini menggabungkan pendidikan diniyah dan pendidikan formal
yang seimbang antara pembelajaran keduanya dan sudah mengikuti tata kelola

\ASg @‘?
e
\\\\\“ "l////

program yang Inggris, SBK,
dilakukan oleh guru Prakarya, Figih,
dan peserta didik)
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3, ;;gaman 2. Hadist, Keseluruhan |
jar ;
Mengajar Muhadaroh, kegiatan
Pondokan mahfuzod.english | terjadwal
basic, reading dilaksanakan

class, al-kitabah, mulai  jumat

(safinatunnajah, hingga kamis

rangka perluasan. | 4. gakan Inggris, Pidato
potenst; balat, sesual dengan Bhs. Arab)

minatdan |3, Bidang Seni
peserta didik. bakat santri (Qasidsh, tilawah)
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4. Bidang Olahraga
(Silat, futsal,
basket, volly, tenis
meja)

5. Organisasi
(Pramuka, PMR,
OSPI (organisasi

J \\\*\%&F.. K

Kebudayaan Islam (SKI), llmu Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS), Seni Budaya dan Kesenian (SBK). Bahasa
Indonesia, Bahasa Inggris, Bahasa Arab, Prakarya, Olahraga Guru yang
mengajar adalah guru masing-masing bidang studi (bukan guru
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kelas)yang telah ditentukaan sesuai dengan kompetensinya. Kegiatan
intrakurikuler wayib diikuti oleh seluruh santr.

2) Kokurikuler, merupakan penunjang kegiatan intrakurikuler, kegiatan
dilaksanakan di luar jam pelajaran terjadwal dan berlaku untuk seluruh
santri. Kegiatan ini meliputi sholat wajib (5 waktu) secara berjamaah,
sholat rowatib sholat tahajjud, shelat dhuha, tadarrus Al-Quran,

-
5 -
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merupakan gabungan kurikulum kemenag dan kurikulum yayasan (pondokan)
yang telah dijalankan dan diimplementasikan di pesantren tersebut. Terkait
dengan kegiatan cvaluasi, cvaluasi dilakukan pada akhir semester menjelang

tahun ajaran baru, baik untuk evaluasi program maupun untuk evaluasi hasil.
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Evaluasi program berhubungan dengan pelaksanaan program, apakah sudah
relevan atau udak, dilanjutkan, ditingkatkan atau dihentikan, diganti dengan
program baru atau tidak. Sedangkan evaluasi hasil berhubungan dengan target

yang ingin dicapai, apakah sudah tercapai dengan optimal atau belum, perlu
diperbaiki atau ditingkatkan.

" > =
¥ 3

7///'4: i |'v\\§

,,’ \\

lancar membaca Al Qur’an, memilki
makhraj vang baik dan benar dan mau
fokus untuk menghafal Al-Quran.
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Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa terdapat kurikulum
tambahan yang ada Pesantren Modern Al-lkhlas Lampoko. adapun kurikulum
tambahan tersebut. adalah berikut

1) Kelas khusus Tahsin, wajib bagi santri yang sama sekali belum lancar
membaca Al Qur'an, difokuskan agar santri bisa dan lancar membaca Al

Qur’an,

2) Kelas khusus Tahfidz, di

dan latthan yang dilandasi oleh nilai-nilai ajaran Islam.
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Implementasi Penerapan kurikulum pondok pesantren Modemn Al-Ikhlas
Lampoko, sebagai berikut:
1) Kurikulum menerapkan pengetahuan agama dan ilmu dengan cara
menyesuaikan din dan menerapakan nilai pesantren dengan landasan
agama yang kuat Antara ilmu dan amal discjajarkan. nilai-nilai agama

memandu pemecahan masalah yang timbul dari lingkungan, sehingga
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istilah  “pondok  hanya memben kunci untuk membuka sendin
pembendaharaan ilmu yang terkandung dalam buku- buku yang tiada
habisnya”. Kelak jika santn sudah menguasi kunci suatu ilmu, dia bisa

memilih jenjang pendidikan mana yang sesuai dengan bakat dan mimnatnya.




3) Menerapkan prinsip perkembangan berkaitan dengan tiga ranah yang perlu
dikembangkan secara seimbang, keterampilan moral diprioritaskan dengan
pembenan contoh dan stimulus pada kecerdasan hati. Adapun penemuan
yang berhubungan dengan psikologis dijadikan pertimbangan, agar anak
tahu bagaimana cara belajar yang tepat. Upaya ini didukung dengan
memperhatikan yang cerdas dan lgmah dengan teraphy diagnosa,
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Kurikulum pesantren vang diterapkan pada pondok pesantren im
disesuaikan dengan visi pesantren vaitu bagaimana lulusan dan pondok
ini bisa menjadi lulusan yang berkualitas yang memiliki pengetahuan
seimbang antara iman dan tagwa (IMTAQ) dan Ilmu pengetahuan
tekhnologi (IPTEK) serta memiliki akhlakul kharimah. Sejauh ini
penerapan kurikulum pesantren sangat berpengaruh untuk mencapai hal
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tersebut lermasuk yang terkait dengan akhlaknya dalam hal membeniuk
akhlak santri. ™

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan
bahwa keberadaan dan penerapan kurikulum pesantren mampu membawa
pengaruh dan menjadi salah satu faktor pendukung dalam upaya pembentukan
akhlak santni di Pondok Pesantren Modern Al-Ikhlas Lampoko, sejalan dengan

informasi yang peneliti dapatkan dari wa

T. yang mengatakan bahwa /
Kunkulumpcs 1

dengan Bapak Abdul Rahman

-anak karena

urkulum

Adapun in:tp ementasi penerapan ki ik m pesantren yvang dilaksanaka
oleh komponen-komponen pelaksana kurikulum tersebut, sebagai berikut :

™ Hasil wawancara dengan Bapak Jamiluddin (selaku pimpinan sekaligus
bagian kysikulum PPM Al-lkhlas Lampoko), pada tanggal 15 Mei 2022

™ Hasil wawancara dengan Bapak Abdul Rahman T (selaku guru akidah
akhlak di PPM Al-Tkhlas Lampoko), pada tanggal 15 Mei 2022
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1) Kiai, kiai menggunanakan strategi pendekatan komunikasi dengan

2)

3)

4)

mengenali santri. Pendekatan dilakukan supaya kiai dapat mengenali santri-
santrinya. Strategi komunikasi ini dapat dilihat ketika ada santri yang
akhlaknya kurang baik atau melakukan pelanggaran, kiai beserta pengurus
pesaniren gencar menyelesaikan masalah tersebut, dengan cara diberi
nasehat, saran dan masukan yang baik. selain itu, kiai juga memberi

contoh perbuatan yang baik.
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Pondok, seluruh fasilitas pondok dibuat dan digunakan untuk kenyamanan
seluruh komponen-komponen yang tergabung dalam proses belajar

mengajar yang berlangsung di pesantren, kenyamanan dan kesesuainnya

tetap terjaga agar senantiasa mendukung seluruh aktifitas yang dilakukan di
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pesantren hingga mencapai tujuan yang diingankan, dalam hal ini
membentuk akhlak santri. Seperti menjaga dan merawat fasilitas pondok,
imerenovasi sesuail kebutuhan,
5) Sarana Ibadah, seluruh sarana dan prasarana vang terdapat di pondok
pesantren dapat dikategorikan sebagai sarana ibadah. Namun vang lebih
khusus di sini adalah masjid pess

6) F

dan memperhatikan pelajaran dengan seksama, Strategi ini diterapkan
dalam kegiatan belajar mengajar ketika para santri sekolah maupun ketika

proses pembelajaran di luar pembelajaran sekolah formal.
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Menurut informan Nurul Najma Ramadhani mengatakan bahwa -

Guru kami mengajarkan hal-hal yang baik seperti memberi kami

wmammnmagdnmdalmmmdanbﬁMMkkcpada
sesama teman, ™

Menurut informan Reski Aulia Zahrani AR mengatakan bahwa :

Di Pondok ini kami mendapat banyak pelajaran vang bermanfaat serta
dididik untuk selalu menghormati orang tua, guru dan teman-teman
vang ada di sini, jadi saya selalu berusaha untuk memperlakukan
mereka dengan baik."

\ ‘JI
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" Hasil wawancara dengan Nurul Najma Ramadhani (selaku santri kelas
VILdi PPM Al-Ikhias Lampoko), pada tanggal 1S Mei 2022
" Hasil wawancara dengan Reski Aulia Zahrani AR (seluku santri kelas
VII di PPM Al-lkhlas Lampoko), pada tanggal 15 Mej 2022
™ Hasil wawancara dengan Nuru! Sabiash (selaku santri kelas VII di
PPM Al-Ikhlas Lampoko), pada tanggal 15 Mei 2022

* Hasil wawancara dengan Riska Jelita (selaku santri kelas VII di PPM
Al-Ikhlas Lampoko), pada tanggal 15 Mei 2022




65

Menurut informan Nur Amaliyah mengatakan bahwa -

Sejak saya mondok dan aktif sckolah di sini kami diajarkan nilai-nilai
dan dipahamkan tentang agama Islam vang sebenar-benanmya,
diarahkanm seria  dibimbing untuk selalu bersikap baik kepada
siapapun,

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas maka peneliti  dapat
ntren membawa dampak positif

yang memotori proses hingga hasil yang diperoleh pada kegiatan belajar

mengajar.

* Hasil wawancara dengan Nur Amaliyah (selaku santri kelas VII di
PPM Al-Ikhias Lampoko), pada tanggal 15 Mei 2022




Pesantren Al-lkhlas Lampoko merupakan salah satu lembaga pendidikan
ngmmhhmmgbmugasmcndidikmisupaynbﬂakﬂakulkarm
mempunyai nilai-nilai dan pemahaman agama, serta berwawasan luas. Hal ini
dibuktikan tercapainya tujuan pendidikan dengan kurikulum pesantren yang
ditcrapkan. Berdasarkan Undang-Undang RI No. 18 tahun 2019 pasal 3 tentang

tujuan pesantren yaitu : Pesantren bertujuansuntuk membentuk seorang individu
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Dari komponen
Pondok pesantren modern Al-Ikhlas Lampoko.

Implementasi kurikulum pesantren vang dijalankan di pondok pesantren
Modem Al-lkhlas Lampoko dapat dilihat pada proses pembelajaran formal yaitu

* Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2019 Pasal 3
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pelajaran umum, sains, serta ilmu pengetahuan dan tekhnologi. Pembelajaran
diniyah meliputi, pengajian kitab yang rutin, menyetor hafalan Al-Quran. dari dua
jenis pembelajaran tersebut tentu didampingi dan diajarkan oleh guru (ustadz)
yang berkompeten dibidangnya masing-masing Selain ity terdapat  pula
pembinaan santri agar disiplin dalam menjalankan ibadah. Oleh karena itu,
kurikulum pesantren yang diterapkan di Pandok Pesantren Modern Al-lIkhlas

£ Nt Ll

dtberlakukar P |
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e
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pencliti dapatkan dan wawancara dengan Bapak Abdul Rahman T. yang

mengatakan bahwa

Mengenai perkembangan akhlak santri itu tentu berbeda-beda, artinva
ada yang cepat dan lambat. Tapi sejauh ini menurut pengamatan saya

* Hasil wawancara dengan Bapak Jamiluddin (selaku pimpinan sekaligus
bagian kurikulum PPM Al-Ikhlas Lampoko), pada tanggal 15 Mei 2022
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alhamdulillah upaya untuk membentuk akhlak santri berjalan dengan
cukupbmk,dansnynpcmahbmiwmnmhmmgadmmbebempa
orangtua santri bahwa anaknya vang dulu masih dimgatkan untuk
melaksanakan salat kini tidak lagi dan salat tepat waktu serta rajin ke
masjid. Hal tersebut menandakan hahwn pemhentukan akhlak santn di
sini memiliki kemajuan yang s:gmﬁkan

Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
penerapan Kurikulum pesantren memiliki pengaruh dalam pembentukan akhlak

) memilik
\\,\x\\ “Zi\' '3; . /’///

/(/

Saya suka dan senang mondok di PPM Al-lkhlas Lampoko meskipun
ada dukanya tapi lebih banvak sukanya karena di simi saya belajar

*" Hasil wawancara dengan Bapak Abdul Rahman T (selaku guru akidah
akhiak di PPMAL&MHWLMWIMHM
** Hasil wawancara dengan Nurul Najma Ramadhani (selaku santri kelas
Vil di PPM Al-lkhlas Lampoko), pada tanggal 15 Me 2022
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mandiri dan d:a;nrkan disiplin serta mengenal teman-teman baik yang
menghargai saya.™

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelit dapat menyimpulkan
bahwa sistem yang berlaku pada penerapan kurikulum pesantren di pondok
pesantren modern Al-lkhlas Lampoko terbukti  efektif untuk santri, melihat

perlakuan baik yang diterima oleh santri dan senang serta merasa betah untuk

w b
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; dengan F ahrani
VI di PPM Al-lkhlas Lampoko), pada um 15 Mei 2022
% Hasil wawancara dengan Nurul Sabizah (selaku santri kelas VI di
PPM Al-Ikhlas Lampoko), pada tanggal 15 Mei 2022

*' Hasil wawancara dengan Riska Jelita (selaku santri kelas VI &i PPM
Al-lkhlas Lampoko), pada tanggal 15 Mei 2022

* Hasil wawancara dengan Nur Amalivah (selaku santri kelas VII di
PPM Al-Tkhlas Lampoko), pada tanggal 15 Mei 2022




dan kerasan mondok karena mereka merasa lebih baik dan memiliki lingkungan
sosial yang baik khususnya teman-teman vang memperiakukan mereka dengan
baik. Dari segi akhlak atan karakter santri dinilai dapat terbentuk dengan baik
seperti salat tepat waktu, disiplin, dan menghormati orang lain. Maka peneliti
dapat menyimpulkan bahwa penerapan kurikulum pesantren terhadap
pembentukan akhlak santri dan menjadi pedoman pada pembelajaran dinilai
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PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis dapat menarik kesimpulan
sebagai berikut :
|. Penerapan Kurikulum Pesantren Icrhathp Pembentukan Akhlak Santri kelas

VII di Pondok Pesantren Modemn A ampoko mampu membawa
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$ i \\\ ‘I'b t// L
i ()4 \\\‘\\A"\:ﬁ\"?@"‘&,"’//
\ / == \./*‘(Z{/
{_ f'«,v"l‘v TN

w{&

. Efektivitas penerapan kurikulum pesantren terhadap pembentukan akhlak
santri ketika menggunakan kurikulum pesantren sebagai pedoman pada
pembelajaran, peneliti dapat menank kesimpulan bahwa penerapan

kurikulum pesantren dinilai optimal digunakan pada lembaga pendidikan

71




khususunya di pondok pesantren karena mampu menjadi pedoman yang baik

ial endidik




santrni melthat dari kerja sama dan relevansi keberhasilana antar komponen
yang menjalankan kurikulum diantaranya; kyai, pembina (musyrif), santri,
pondok, sarana ibadah, dan pengajian kitab yang menjadi ciri khas pesantren,
sehingga dari relevansi antar komponen yang menjalankan kurikulum

tersebut mampu menjadi sarana yang membentuk dan membina akhlakul

7‘)//;:«0:&0‘\\\ ‘
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B. Saran

keefektifan
pembelajaran, maka penulis menyarankan sebaiknya kepala pondok, guru,
santri dan scluruh komponen pada pondok pesantren Modern AL-Ikhlas
Lampoko kabupaten Polewali Mandar untuk tetap bekerja sama dalam

mewujudkun tujuan yang ingin dicapai sesuat dengan visi dan misi pesantren.




73

DAFTAR PUSTAKA

Alquran dan Terjemahnya

Abror Darul, 2020. Kurikulum Pesantren Model Interaksi Pembelajaran Salaf
dan Khalaf. D.1 Yogyakarta : Deepublish.

Al MM. dan Ali Mukti, 2003. Kapita Selekia Pendidikan Istam. Jakarta:
Pedoman Ilmu Jaya

Ambari Muarif, 2020. Jejak Arkeologis dan Kistoris Islam i Indonesia, Jakarta:
Logos Wacana llmu.

Andesnata Putra, https:/sites. google.e0o ideSnaia/jenis-kurikulum

\\\\\“'t (// »

\ M\xu/ /,// q

\‘ O
} ?

g \1 19 ~\»’ ;.
/ ":, \
//’/ JN ) AanA \\\\

N
30,/ '” K

https:/tirto.1d/se¢jarah-asal-usul-kata-santri-berasal-dari-bahasa-sanskerta 172

Idham dkk, 2015, Pesantren dan Studi Islam. Yogyakarta: Ladang Kata.

llyas Yunahar, 1999. Kuliuh Akhlak . Yogyakarta: LPIl Universitas
Muhammadiyah




74

Lexy. Moleong J., 2005, Metode Penelitian Kualitari. Bandung - PT. Remaja
Rosdakarya.

Manab Abdul, 2015. Manajemen Perubahan Kurikulum. Yogyakana: Kalimedia.
Mastuhu, 1994, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren. Jakarta: INTS,

Mingkid Jonathan Gary, (2017), Efeketivitas Penggunaan Dana Desa dalam
Pembagunan 2(2):3

Qomar Mujamil, 2009. Pesantren Dar ?"ramj‘i:»msi melodologt  menuju
demokratisasi mstitust. Jakarta: Eflan

N\

Pendidikan Karakter,




75




76

DOKUMENTASI

Wawancara dengan Bapak Abdul Rahman T. (Guru Akidah Akhlak)




i

Wawancara dengan Santni Rezki Aulia Zahrani AR




Wawancara dengan Santri Riska Jelita
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Pedoman wawancara untuk Kepala Pondok dan bagian kurikulum Pesantren
Modern Al-Tkhlas Lampoko
1. Sejak kapan kurikulum pesantren diterapkan di pondok pesantren modern
Al-lkhlas Lampoko?
. Bagaimana penerapan kurikulum pe$antren di Pondok Pesantren Modern

.
QY

pembentukan akhlak santri di pondok Pesantren Modern Al-Ikhlas
Lampoko?
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4. Menurut Bapak/lbu bagaimana perkembangan akhlak santri di Pondok
Pesantren Modern AL-lkhlas Lampoko selama diterapkannya kurikulum
pesantren?

C. Pedoman wawancara untuk santri

1. Apakah di pesantren tempat anda mondok yaitu Pondok Pesantren Modern

Al-lkhlas Lampoko membiasakan dan menanamkan nilai-nilai untuk
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YAYASAN PERGURUAN ISLAM AL-IKHLAS SULAWES| BARAT
@ PONDOK PESANTREN MODERN
“AL-IKHLASH ¥
T Ve b 27, famyrlle e ¥ ampalagankiah, Pidmuh Mandis T Aalrwrs il K-l Fia #7111

SURAT RETERANGAN
Nomor 167 PPM-AUI 009 10:V2022

Yang bertanda mﬁmtmrmmmmahwmmmu
Subawesi Rarat mencranglan bahwa
- Nutfajrivah Daulhay
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